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Abstract::Thisstudyaimstodescribetheplanning,guidance,constraintsandefortsmadebytheschool
inextracuricularimplementationintheperspectiveofinterestgroupingtoimprovenon-academic
achievementofstudentsatSMAN6Surabaya.Thisstudyconductedatypeofqualitativeapproachwith
acasestudyresearchdesign.Datacolectionisdonebyusinginterview,observation,anddocumentation
studytechniques.Thevaliditytestofthedataisdonethroughdatavalidity.Dataanalysistechniquesare
donebycolectingdata,condensingdata,presentingdata,andverifyingandafirmingconclusions.The
resultofthisstudyarethatPlanningThisextracuricularactivityistheinitiativeofthestudentsthemselves
whoworktogetherwiththeStudentCounciltocaryoutanactivityofinterestandtalentthattheyare
interestedin.GuidanceiscariedoutbytheGuidingteacherandtrainingtofosterstudentsnotonlyto
haveacademicbutalsonon-academicabilities.Theobstaclethatoftenoccursisthelackoffacilitiesand
infrastructureduetothenarowschoolarea,schedulearangementsbecausetherearestudentswho
folow morethanoneextracuricular.Theschoolitselfhasaneforttomaintaintheexistenceof
extracuricularactivities,namelybyachievingachievementsineveryracethatisfolowedandgiving
awardstoeveryoutstandingextracuricular..
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Abstrak:Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanperencanaan,pembinaan,kendalasertausaha
yangdilakukansekolahdalam implementasiekstrakurikulerdalam perspektifinterestgroupinguntuk
meningkatkanprestasinonakademikpesertadidikdiSMAN6Surabaya.Penelitianinimenggunakan
jenispendekatankualitatifdenganrancanganpenelitianstudikasus.Pengumpulandatadilakukan
denganmenggunakanteknikwawancara,observasi,danstudidokumentasi.Ujikeabsahandata
dilakukanmelaluiujikredibilitasdataTeknikanalisisdatadilakukandengancaramengumpulkandata,
kondensasidata,menyajikandata,sertaverifikasidanpenegasankesimpulan.Hasildaripenelitian
adalahbahwa.PerencanaanKegiatanekstrakurikulerinimerupakaninisiatifdaripesertadidiksendiri
yangbekerjasamadenganOSISuntukmengadakansuatukegiatanminatdanbakatyangmerekaminati.
PembinaandilakukanolehguruPembinadanmelatihuntukmembinasiswaagartidakhanyamemiliki
kemampuanakademiktetapijuganonakademik.Adapunkendalayangseringterjadiadalahkekurangan
saranadanprasaranakarenawilayahsekolahyangsempit,pengaturanjadwalkarenaterdapatpeserta
didik yang mengikutilebih darisatu ekstrakurikuler.Sekolah sendirimemilikiupaya untuk
mempertahankaneksistensikegiatanekstrakurikuleryaitudengancarameraihprestasipadasetiap
lombayangdikutidanmemberikanpenghargaankepadasetiapekstrakurikuleryangberprestasi.
KataKunci:interestgrouping,prestasi,nonakademik
PENDAHULUAN
Peserta didik adalah raw material
(bahanmentah)didalamprosespendidikan.
Pendidikanmerupakansuatuyangdibutuhkan
pesertadidik.Pesertadidiksebagaimanusia
yang memilikipotensiperlu dibina dan
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dibimbingmelaluigurudisekolah.Potensi
siswa yang bersifat laten perlu
diaktualisasikanagarmenjadimanusiayang
susila dan cakap.Sebagaimanusia yang
berpotensi,makadidalam dirisiswaada
suatu daya yang dapat tumbuh dan
berkembangdisepanjangusianya.Potensi
siswasebagaidayayangtersedia,sedangkan
pendidikan sebagai alat untuk
mengembangkandayatersebut.Jikapeserta
didikadalahkomponenintidalam kegiatan
pendidikan, maka siswa sebagai pokok
persoalan dalam interaksi edukatif
(Imron,2011:231).
Dalam PeraturanMenteriPendidikan
NasionalIndonesiaNomor39Tahun20088
tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan
bahwa Pembinaan Kesiswaan bertujuan
mengaktualisasikan potensi siswa dalam
pencapaianprestasiunggulansesuaibakat
danminatdandilaksanakanmelaluikegiatan
ekstrakurikulerdankokurikuler.
Pembinaan peserta didik ada dua
jenis yaitu secara akademik dan non
akademik.Pembinaanpesertadidiksecara
akademikadalah pembinaan peserta didik
yangtidaksecaralangsungterhubungdengan
pelajaran.Sedangkanakademiksebaiknya.
Ekstrakurikuleradalah pembinaan peserta
didiknonakademik.MenurutSudjiptodan
Mukti(2000:102) kegiatan ekstrakurikuler
dimaksudkanuntukmemperluaspengetahuan
siswa,menambah keterampilan mengenal
hubungan antarberbagaimata pelajaran,
menyalurkan bakat, minat, menunjang
pencapaian tujuan intrakurikuler serta
melengkapi usaha pembinaan manusia
indonesiaseutuhnya.
Peraturan MenteriPendidikan dan
KebudayaanNomor62Tahun2014tentang
Kegiatan Ekstrakurikulerpada Pendidikan
Dasardan Menengah menyatakan bahwa
kegiatanekstrakurikuleradalahkegiatanyang
dilakukan oleh peserta didik diluar jam
pelajarankegiatankurikulerdankokurikulerdi
bawahbimbingandanpengawasansatuan
pendidikan.Kegiatan ekstrakurikuleryang
dilaksanakan di sekolah melalui wadah
organisasikesiswaanyakniOrganisasiIntra
Sekolah(OSIS).
Dewasainiperkembangankegiatan
ekstrakurikuleryangmerupakanbagiandari
pengembangandiridisekolahmenjadisuatu
halyang sangatpenting.Selain banyak
sekolah yang dikenalmasyarakatkarena
prestasidibidangakademiktidaksedikitpula
sekolahyangdikenalkarenamemilikiprestasi
dalambidangnonakademikyaknidiantaranya
melaluikegiatanekstrakurikuler.Halinitidak
menutupkemungkinanmenjadikanpelajaran
ekstrakurikuleriniterkadangmenjadicirikhas
sekolah.
Menurut Pendapat Suryosubroto
(2009:112) Kegiatan ekstrakurikuler pada
dasarnyaadalahsuatulingkunganorganisasi
yangdapatmempengaruhiparasiswauntuk
melakukan interaksi sosial dengan
sesamanya. Keikutsertaan peserta didik
dalamkegiatanekstrakurikulersesungguhnya
akanmemberikanpengaruhyangberartibagi
pesertadidikuntukmengembangkanminat
baru,menanamkantanggungjawabsebagai
warga negara melalui pengalaman-
pengalamandanpandangan-pandangankerja
samasertaterbiasadengankegiatan-kegiatan
mandiri.Biasanya sekolah yang memiliki
cukup banyak jenis ekstrakurikuler,maka
kepada para peserta didik akan diberi
kebebasan untuk memilih jenis kegiatan
sesuaidenganminatmereka,pengelompokan
inidinamakanpengelompokanberdasarkan
minat(interestgrouping).
SMANegeri6Surabayamerupakan
salahsatusekolahnegerifavoritdiSurabaya
yangmemilikiprestasidibidangakademik
maupunnonakademik.Banyakprestasiyang
diraiholehSMANegeri6Surabayadalam
bidang ekstrakurikuler. Berdasarkan data
yangdiperolehpenelitiditemukanbahwaSMA
Negeri6memilikijumlahekstrakurikuleryang
cukupbanyakdibandingkandengansekolah
laindenganjumlah32ekstrakurikuler.Dapat
dilihatperbandingannyabahwaSMANegeri1
memiliki 18ekstrakurikuler,SMANegeri2
memiliki24ekstrakurikuler,SMA Negeri3
memiliki17ekstrakurikuler,SMA Negeri4
memiliki19ekstrakurikulerdanSMANegeri5
memiliki24ekstrakurikuler.
Sebagaisalah satu sekolah yang
berupayauntukterusmajudanberkembang
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SMAN6Surabayasudahmerencanakandan
melaksanakan program-program kegiatan
ekstrakurikuleryangada.Berikutiniadalah
jenis-jeniskegiatanekstrakurikuleryangada
diSMAN 6 Surabaya antara lain:tari
tradisional,IMO,SKI,IPHO,BARASMANAN,
volyputra,volyputri,basketputra,basket
putri,SVC,band,karawitan,kedok,tari,
moderndance,marchingband,futsal,SKKK,
SKKP,pramuka,PMR,BARA,PALA,ICHO,
IMO,IBO,Sixtro,Koperasisiswa,makrisa,
perisaidiri,bahasajepang,reog.
Pemilihan ekstrakurikuler tersebut
adalah berdasarkan minatpeserta didik.
Berdasarkan hasilwawancara dengan ibu
Utamiselakuwakilkepalasekolahbidang
kesiswaanmengatakanbahwa:
“Daripihaksekolah yang menjadi
sasaran utama atau fokus utama
sekolahadalahakademik.Kalaunon
akademikdalamhaliniekstrakurikuler
tergantungkepadaminatpesertadidik
disekolahtersebut.Kalaudaripihak
peserta didik berminatmengadakan
ekstrakurikuler baru sekolah siap
wadahi”.Setiap peserta didik yang
inginmengajukanekstrakurikulerbaru
minimalanggotaharus10orang,jika
ekstrakurikuler tersebut sudah
dilaksanakanharusberanggotakan25
orang,kalaukurangdariitupeserta
didikdisuruhmendanaisendiribukan
daripihaksekolah”.
Berdasarkan hasil wawancara
tersebutdiatas dapatdisimpulkan bahwa
perencanaandanpelaksanaanekstrakurikuler
di SMAN 6 Surabaya diadakan dan
dilaksanakanberdasarkanpeminatanpeserta
didik(interestgrouping).
Kegiatan ekstrakurikuler ini
perencanaannya pada setiap awaltahun
ajaranpadasaatrapatpenyusunanprogram
kerjasekolah.Pesertadidikyangberminat
mengadakan ekstrakurikuler baru mereka
mengajukanproposal,danadadiprogram
kerja sekolah maka sekolah mengambil
keputusanuntukmengadakanekstrakurikuler
tersebut. Pelaksanaan ekstrakurikuler ini
dilaksanakanmulaidarihariseninsampai
sabtu.Khusussabtuadalahwaktukhusus
bagi latihan ekstrakurikuler sedangkan
pelaksanaanekstrakurikulerpadaharisenin
sampaijumatlaksanakandiatasjam3sore
setelahjampelajaranselesai.
Selanjutnya yang menjadi
permasalahandalampelaksanaankegiatan
ekstrakurikulerdiSMAN6Surabayaadalah
saranadanprasaranayangdibutuhkan.
Danbiayaoperasionaluntukekstrakurikuler
tidak semua ditanggung sekolah hanya
ekstrakurikuleryangberprestasisaja.Maka
dariitu penelitiingin menelititentang
implementasi ekstrakurikuler dalam
perspektifinterestgroupingsebagaiupaya
meningkatkan prestasipeserta didik di
SMAN6Surabaya.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatifdenganrancanganpenelitianStudiKasus.
Alasanpenelitimenggunakanrancanganstudikasus
karena dengan menggunakan pendekatan studi
kasuspenelitidapatmelakukan penelitian yang
mendalam untuk mengungkap fenomena dan
menganalisistentangimplementasiekstrakurikuler
dalam perspektif interest grouping untuk
meningkatkanprestasinonakademikpesertadidikdi
SMAN 6Surabaya.Penelitianinibertujuanuntuk
mendeskripsikanperencanaan,pembinaan,kendala-
kendala,danupayamempertahankaneksistensidari
implementasi ekstrakurikuler dalam perspektif
interestgroupinguntukmeningkatkanprestasinon
akademik peserta didik diSMAN 6 Surabaya.
PenelitianinidilakukandiSMAN6Surabayayang
terletakdiJl.GubernurSuryo,No11,EmbongKali
AsinKotaSurabaya.
Moleong(2012:168)mengungkapkanbahwa
kedudukanpenelitidalampenelitiankualitatifadalah
sebagaiperencana,pelaksanapengumpulandata,
analisis,penafsirandatadanpelaporhasilpenelitian.
Data dalam penelitian ini berupa
pernyataan/jawabanlangsungtertulis,tindakandan
dokumensedangkansumberdatadalampenelitian
inidibagimenjadiduayaitusumberdatamanusia
dannonmanusia.Sumberdatamanusiaadalah
pernyataandantindakandariinformanpenelitian
yaitu: Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan,
PembinaEkstrakurikuler,PelatihdanPesertaDidik.
Sedangkan,sumberdatanonmanusiaterdiriatas
dokumendarihasildokumentasikegiatanselamadi
lapangan.
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Teknikpengumpulandatadalam penelitian
iniadalahwawancara,observasinonpartisipan,dan
studi dokumentasi. Pemilihan ketiga teknik
pengumpulan data inididasarkan kesanggupan
penelitiuntukmengumpulkandata.Penelitianini
dilakukandalam jangkawaktukuranglebihtiga
bulan.
Teknikanalisisdatadalam penelitianini
adalah mengacu kepada pendapatMiles,dkk
(2014:12) yang meliputi data condensation
(kondensasidata),datadisplay(penyajiandata),dan
conclution drawing/verification (penarikan
kesimpulan).Untukmengujikeabsahandatahasil
penelitian dilakukan melaluiUjikeabsahan data
dilakukan melaluiujikredibilitas yang meliputi
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
membercheck;ujitransferabilitas,ujidependabilitas,
danujikonfirmabilitas.
HASILDANPEMBAHASAN
Perencanaan ekstrakurikuler dalam perspektif
interestgroupinguntukmeningkatkanprestasinon
akademikdiSMAN6Surabaya
Perencanaanekstrakurikuleryangadadi
SMAN6Surabayatelahditetapkanbersama-sama.
Biasanyasekolahmelakukanperencanaandiawal
tahun ajaran baru. Yang terlibat dalam
perencanaan iniadalah kepala sekolah,wakil
kepalasekolahbidangkesiswaan,gurupembina
dan guru pelatih ekstrakurikuler.Perencanaan
tersebutdilakukanselainpadaawaltahunnamun
jugadilakukansaatmengikutieventdanlomba-
lombayanghendakdikuti.
Lembaga pendidikan tidak hanya
bertanggung jawab untuk meningkatkan
pengetahuanakademiksajatetapijugasebagai
lembagapendidikanyaitusekolahmengajarkan,
mendidik, dan membina dalam proses
pembelajaran yang bermanfaat untuk
mencerdaskanpesertadidikdalammeningkatkan
kualitasbaiksegiagama maupun pendidikan
pada umumnya. Dalam proses pendidikan
diberlakukannyapembinaansecaraterorganisasi
dan terencana.Proses pendidikan yang baik
menciptakanpesertadidikmenjadimanusiayang
berkualitas.Pesertadidikmampumenciptakan
potensiyangadadalam dirinyauntukmenjadi
sumberdayamanusiayangberkualitas.Untukj
mengembangkanmpotensipesertadidiktersebut,
dibutuhkan kegiatan yang dapat menunjang
potensipeserta didik.Salah satunya adalah
kegiatanyangdilaksanakandiluarjampelajaran,
yaknikegiatanekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat membina
pesertadidik dalam meningkatkanpotensidiri.
Karena itu, sekolah memerlukan adanya
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam
perspektifinterestgrouping untukmeningkatkan
prestasinonakademikpesertadidik.Sepertiyang
diungkapkanolehwakilkepalasekolahbidang
kesiswaanSMAN6Surabaya.
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di
SMAN 6 Surabaya ini adalah melakukan
perencanaanketikaawaltahunajaranbaru,di
dalamrapatprogramkerjaagendasekolah,dan
ketika setiap kegiatan ekstrakurikulerhendak
mengikuti lomba. Dengan melibatkan
kepalassekolahgurupembinadangurupelatih
ekstrakurikuler.Pada saatpelaksanaan rapat
program kerja peserta didik yang akan
mengajukanekstrakurikulerbaruakanmengisi
jurnaldalamjurnaltersebutmerekamengisidata
ekstrakurikuler dan program kerjanya, yang
nantinyaseluruhprogramkerjamereka sekolah
akanpadukandanmendapatkanjadwalkegiatan
membagi tempa ekstrakurikuler dan waktu
latihannya.
Tujuandaripelaksanaanekstrakurikulerini
adalahmembentukkarakterpesertadidikmenjadi
pribadiyanglebihdisiplindanbertanggungjawab.
Peserta didik juga merasa senang ketika
mengikutilombamelaluiitupesertadidikmerasa
dapat meningkatkan prestasimereka dalam
bidangnonakademik.MenurutSeptiyani(2011:1)
adanyaprogram ekstrakurikuleryangdilakukan
oleh pihak sekolah merupakan fungsidari
perencanaan.
Manfaatdariekstrakurikulerinitentunya
sangatbanyak,baikyangdirasakanolehsekolah
maupunpesertadidik.Bagipesertadidikdapat
melatih tingkat kedisiplinan mereka, dapat
meningkatkan prestasimereka.Bagisekolah
dapat mengangkat citra sekolah dimata
masyarakat ketika bidang ekstrakurikuler ini
berprestasi.
CorlinaNiwaLapir,ImplementasiEkstrakurikulerdalamperspektifInterestGroupinguntukMeningkatkanPrestasiNon
AkademikPesertaDidikdiSMAN6Surabaya
Pembinaanekstrakurikulerdalamperspektifinterest
groupinguntukmeningkatkanprestasinonakademik
diSMAN6Surabaya
Pembinaanyangdiberikanterhadappeserta
didikdidasarkanmenurutUndang-UndangNo.20
Tahun2003tentangtujuanpendidikannasional
Pembinaanekstrakurikulerdilakukanolehguru
pembina ekstrakurikuler. Namun secara
prakteknyadilakukanolehpelatihekstrakurikuler
masing-masingkarenadinilaiberperanpenting
dalamketercapaiantujuansehinggasiswamampu
mengupayakan latihan dengan benar sesuai
dengan ketetapan dan intruksi yang telah
diberikan.
Berdasarkan hasilpengamatan observasi,
tugasseoranggurupembinaadalahmemfasilitasi
apa yang dinginkan peserta didik berkaitan
denganekstrakurikuleryangmerekaikutidanjuga
memberikan penilaian bagi peserta didik.
Sedangkan tugas seorang pelatih adalah
memberikan arahan kepada siswa untuk
melakukansesuatusehinggaapayangkurang
daripesertadidiksaatberlatihbisadiperbaiki.
Pembinaanyangdilakukanolehpelatihsesuai
denganbidangmasing-masing.Sebelumkegiatan
ekstrakurikulerdimulaisiswamengambilalat-alat
yangdiperlukan.
Kendala yang dihadapi dalam kegiatan
ekstrakurikulerberbasis interestgrouping untuk
meningkatkanprestasipesertadidikdiSMAN 6
Surabaya
Diantara keberhasilanyangdidapatdalam
kegiatanekstrakurikulerdiSMAN 6Surabaya,
tentunya ada beberapa kendala-kendala yang
sering terjadi atau ada dalam kegiatan
ekstrakurikulersehinggabelum maksimaldalam
pelaksanaannya.Adapun kendala yang ada
adalahketerbatasansaranadanprasaranayang
digunakan,biayauntukmendukungterlaksananya
kegiatan,danwaktulatihan.Halinisesuaidengan
pernyataanyangdiberikanolehkepalasekolah
SMAN6Surabaya.
“Kendala-kendalaada,terutamatempatnya
SMAN 6itutempatnyasempit.Kemudian
waktunya.Waktunyaituhanyasabtudan
minggudanjugapelatihnya.Kemudianjuga
mungkin pembiayaan biaya itu luarbiasa
susahnyakarenasekolahtidakmungkinakan
bisamemberikanlebihkecualiadaorangtua
yangberpartisipasi.Sepertibaskettidakada
tempatnyadanharussewadiluar.Kantidak
mungkindisinilatihansetiaphari.kemudian
futsalkitatidakpunyalapangan.Jadikendala
banyak.”
Pernyataantersebutdidukungolehsalahsatu
gurupembinaekstrakurikuler.
“Banyak sih,ijin dariorang tua kalau
menghadapilombakanlatihannyajauhlebih
kalaubiasanya1-2jamkalaumaulomba2-4
jam. Banyak orang tua yang
mengkhawatirkan. Dan saya sebagai
pembinaselalumenekankankepadamereka
paduansuarahanyaekskulsekolahyang
utamajadikalaubisadua-duanyaharusjalan
seimbang.Kendalayangkeduabarangkali
adalahsemuakegiatankegiatanperlubiaya
untukmembayarpelatihitumahalsekolah
tidaksanggup membiayai.Sekolah hanya
membayaruntuksetiapekskulsatubulandua
ratusribusampaiempatratusribupadahal
kalaupelatihsekalidatangbisaduaratus
atauduaratuslimapuluh.”
Usaha yang dilakukan sekolah untuk
mempertahankaneksistensikegiatanekstrakurikuler
Salahsatucarasekolahdalam meningkatkan
prestasidiSMAN 6 Surabaya adalah dengan
mengikutiberbagailombabaikditingkatprovinsi,
nasionalmaupun internasional.Halinisesuai
denganpernyataankepalasekolah.
“ya itu tadilatihan yang rutin kemudian
mengikutilomba kemudian ekskulitupun
nilainyamasukdalamraportgituya.”
Didukung oleh pernyataan wakil kepala
sekolahbagiankesiswaan.
“Untuk mempertahankan eksistensi itu
sekolahituhanyamendukungsajakegiatan
pesertadidikinijadidukungansekolahitu
menyediakanfasilitasyangadakemudian
untukmenjagayaitudarisiswanyasendiri
bagaimanamerekabisamerekrutanggotanya
bagaimana mereka bisa mengelola
kegiatannyadansebagainyasekolahhanya
sebagaimediatornyasaja.”
CorlinaNiwaLapir,ImplementasiEkstrakurikulerdalamperspektifInterestGroupinguntukMeningkatkanPrestasiNon
AkademikPesertaDidikdiSMAN6Surabaya
Kegiatan ekstrakurikulermerupakan suatu
kegiatanpesertadidikdiluarjampelajaranwajib.
Sama sepertipembelajaran didalam kelas,
kegiatanekstrakurikulerjugamembutuhkanpelatih
sebagaipemberimateridanjugamembutuhkan
saranadanprasaranasebagaijalannyakegiatan
ekstrakurikuler.Apabilakegiatanekstrakurikuler
berjalansesuaidenganyangdiharapkan,maka
merupakansuatupeluangbagisekolahdalam
prestasi ketika mengikuti lomba. SMAN 6
Surabaya memilikibanyak prestasidibidang
ekstrakurikuler,tentunyamemilikibanyakpiagam
penghargaanyangmenjadibuktinya.
SMAN 6Surabayatelahberhasilmendidik
pesertadidiknyaagartetapmenjaganamabaik
sekolah.Terbuktinya sekolah mampu meraih
banyakprestasidenganberbagailombabaikitu
tingkatprovinsi,nasionalmaupuninternasional.
Keberhasilansekolahdalammeraihprestasitidak
terlepasdariperanpentinggurupembina,siswa
danpelatih.Siswadanpelatihsertagurupembina
bekerja sama untukmemberikan yang terbaik
untuksekolah,sehinggakeberhasilandarisetiap
latihanyangdilakukanmendapatkanprestasiyang
luarbiasa.Siswadidiksertadiberikanlatihan
supayamemahamibidangnyamasing-masing,hal
tersebutdidukungbuktidenganprestasisalahsatu
ekstrakurikuleryaitupaduansuarayangmengikuti
lombatingkatinternasional.
PEMBAHASAN
1. Perencanaanekstrakurikulerdalam perspektif
interestgroupinguntukmeningkatkanprestasi
nonakademikdiSMAN6Surabaya
Mulyasa (2012: 111) kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan
tambahandidalamsuatulembagapendidikan
dan dilaksanakan diluar jam pelajaran
kegiatanekstrakurikuler.Dikembangkanoleh
lembagapendidikansesuaidengankondisi
sekolahdanlingkunganmasing-masing.Hal
tersebut sesuai dengan aktivitas
ekstrakurikulerdiSMAN6Surabayadimana
disanaterdapatekstrakurikulerpilihandan
wajib.Kegiatanekstrakurikulerpilihanmeliputi:
SKI,SKKK,SKKP,PMR,BARA,PALA,ICHO,
IMO,IBO,IPHO,SIXTRO,KoperasiSiswa,
MAKRISA, FUTSAL, BASKET, VOLLY,
PerisaiDiri,SVC,ReogPonorogo,DLLdan
memilikisatu ekstrakurikulerwajib yakni
ekstrakurikulerpramuka.
Menurut Rusman (2011: 77)
Perencanaan merupakan proses yang
mendahuluipengambilansebuahkeputusan
sebuah rencana yang dapatdidefinisikan
sebagai keputusan berkaitan dengan
tindakan.Berdasarkanhasilpenelitianpeneliti
di lapangan perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang dimplementasikan
setiapawaltahunajaranbarudansetiap
akanmengikutieventataulomba-lomba.Hal
inisesuaidenganpendapatNatalie(2014:3)
bahwahendaknyasekolahyangbaiksetiap
awaltahunajaranbarudisekolahmelakukan
awalperencanaan yang efektif. Namun
perencanaan awal terbentuknya suatu
ekstrakurikuleryaitusaatsekelompokpeserta
didikmemilikiminatyangsamadisuatu
bidang lalu mereka akan mengajukan ke
sekolahmelaluikoordinasidenganOSISdan
gurupembimbing.Sekolahakanmengadakan
rapat untuk menentukan ekstrakurikuler
tersebut bisa dijalankan atau tidak.
Perencanaanyangdilakukansekolahsaat
mengadakan lomba adalah bekerja sama
dengan pelatih dan pembina untuk
menentukan waktu dan tempat latihan
berkaitan dengan pembiayaan sekolah
bekerjasamadenganorangtuapesertadidik.
Hal tersebut sesuai pendapat Prihatin
(2017:123) bahwa dalam melaksanakan
aktivitasekstrakurikulerterdapatbeberapa
faktor yakni pertama, individual yang
merupakan formatkegiatan ekstrakurikuler
yang dikuti peserta didik secara
perseorangan;kedua,kelompokmerupakan
formataktivitasekstrakurikuleryangdikuti
oleh kelompok-kelompok.Ketiga,klasikal
merupakanbentukkegiatanekstrakurikuler
yangdikutipesertadidikdalam satukelas,
dan yang keempat,gabungan merupakan
formatyangdikutipesertadidikantarsekolah
atauantarkelas.MenurutDahliayan(2017:60)
Kegiatanekstrakurikulerdilaksanakandalam
berbagaibentuksepertilombamengarang
baikyangbersifatesai,maupunyangbersifat
ilmiahsepertipenemuanmelaluipenelitian
dansebagainya.
Berdasarkan pendapatNawawidalam
(Prihatin,2011:161)terdapatijeniskegiatan
ekstrakurikulertyaitu:Olahragadankesenian,
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Pramuka,kebersihandankeamanansekolah,
tabungan pelajar dan pramuka, usaha
kesehatan sekolah (UKS), kantin, dan
majalah sekolah. Sedangkan menurut
Prihatin(2017:106)jenisekstrakurikuleryaitu:
(1)Kridamerupakankegiatanyangmeliputi
ekstrakurikuler,PalangMerahRemaja(PMR),
Pramuka,LatihanDasardanKepemimpinan
Siswa,(2)KaryaIlmiahRemaja(KIR),(3)
Latihanataulombakeberbakatanyangterdiri
darisenidanbudaya,olahraga,cintaalam,
keagamaan,jurnalistik dan teater.Jenis
kegiatantersebutsesuaidenganapayang
adadiSMAN6Surabayayangterdiridari:
SKI,SKKK,SKKP,PMR,BARA,PALA,ICHO,
IMO,IBO,IPHO,SIXTRO,KoperasiSiswa,
MAKRISA,FUTSAL,BASKET,Voly,Perisai
Diri,SVC,ReogPonorogo,DLL
Keberhasilan peserta didik dalam
memperoleh berbagaiprestasibaik pada
tingkatprovinsi,nasionaldaninternasional
berdampakpositifuntukcitrasekolahSMAN
6Surabayaitusendiri.Walaupunsekolahini
memilikitempatyangtidakcukupluasnamun
dengan minatpeserta didik mereka bisa
meraihprestasi.Bahkansalahsatubidang
ekstrakurikuler tembus ke jenjang
internasionalyaitu ekstrakurikulerpaduan
suara.JadiSMAN 6Surabayatetapbisa
bersaingdengansekolah-sekolahlain.
Tujuan dengan adanya ekstrakurikuler
adalahagarwawasanpesertadidikdapat
bertambah dan meluas terlebih ketika
mengikuti lomba-lomba. Sesuai dengan
Direktorat Pendidikan Menengah dan
Kejuruan(Prihati,2017:161)bahwatujuan
dariterbentuknya aktivitas ekstrakurikuler
adalah (1)kegiatan ekstrakurikulerharus
mampumeningkatkankemampuanpeserta
didik dalam aspek kognitif,afektif,dan
psikomotorik;(2)Mengembangkanbakatdan
minatsiswadalamupayapembinaanpribadi
menujupembinaanmanusiayangpositif;(3)
Pesertadidikdapatmengetahui,mengenali
dan membedakan hubungan antara satu
matapelajarandanmatapelajaranlainnya.
selain haltersebut, ekstrakurikuler juga
memilikitujuanlainyaknimembentukkarakter
peserta didik, kedisiplinan, menumbuh
kembangkan toleransi terhadappeserta
didiklain.Sepertiyangadadalamsalahsatu
ekstrakurikuleryaitu paduan suara disana
pesertadidikdilatihuntukbekerjasamadan
berkoordinasidengan baik agarkegiatan
dapatberjalan dengan efektifdan efisien
sesuaidenganyangdiharapkan.
2. Pembinaan ekstrakurikuler dalam perspektif
interestgroupinguntukmeningkatkanprestasi
nonakademikdiSMAN6Surabaya
MenurutiGunawan(2012:12)pembinaan
pesertadidikmerupakanmengusahakanagar
mereka dapattumbuh dan berkembang
sebagaimanusiaindonesiaseutuhnyasesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
berdasarkanpancasila.
Terdapat beberapa hal yang perlu
diketahui oleh pembina ekstrakurikuler.
MenurutDien(Prihatin,2011:163)halyang
perludiketahuiolehpembinaekstrakurikuler
yaitu:(1)Kegiatanharusdapatmeningkatkan
kegiatan pengayaan peserta didik dalam
bidangkognitif,afektif,danpsikomotorik;(2)
dapat memberikan tempat sebagai
penyaluranbakatdanminatagarpeserta
didikterbiasadengankesibukan-kesibukan
yang bermakna; (3) perlu adanya
perencanaan dan pembinaan yang telah
diperhitungkan;(4)Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikulerolehsemuaataupunsebagian
daripesertadidik.
Berdasarkan temuan penelitian
pembinaan kegiatan ekstrakurikulerdalam
perspektifinterestgrouping yang ada di
SMAN 6 Surabaya adalah setiap
ekstrakurikuler memiliki masing-masing
pembina.Guru pembina berfungsiuntuk
mengontrolkeberlangsunganekstrakurikuler
danmemberikannilaiakhiryangdidapatkan
daripelatih.Pembinaansecaralangsungjuga
dilakukan oleh pelatih dilapangan.Saat
latihan pelatihlah yang berperan untuk
mebinasetiapsiswadibidangekstrakurikuler
masing-masing.
Pembinaanyangdilakukandalamsetiap
kegiatanekstrakurikulerberbeda-beda.Ketika
hendakmengikutilomba-lombapembinaan
dilakukansecaraintensif.Pembinaanyang
adadiSMAN 6Surabayatentunyalebih
banyak di handel oleh pelatih. Setiap
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ekstrakurikulermemilikijumlahpelatihyang
berbeda-beda. Ada ekstrakurikuler yang
hanyamembutuhkan1pelatihadajugayang
lebihdarisatupelatih.Tujuandaripembinaan
tersebutuntuk mengasah masing-masing
pesertadidikagarketikamengikutilomba
sudah ada persiapan yang matang.
Pembinaan yang dilakukan untukpeserta
didik yang kurang aktifadalah pembina
melakukan pendekatan dengan siswa
tersebutuntukmengetahuipermasalahannya
dan memberikan solusi. Pembina juga
menekankan kepada setiap peserta didik
yangmengikutikegiatanekstrakurikuleragar
bisaberkoordinasidenganbaikdandisiplin.
Halinisesuaidengan pendapatHamalik
(2010:14)bahwa tujuan daripembinaan
berkaitandenganupayauntukmeningkatkan
kualitasmanusiaindonesiayangberimandan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,berbudipekerti,berkepribadian,maju,
mandiri,cerdas,tanggung jawab,kreatif,
disiplin, cerdas, terampil, professional,
beretoskerja,danproaktifsertasehatrohani
dan jasmani. Pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di SMAN 6
Surabayadijadwalkansetiapadanyawaktu
latihanuntukmasing-masingekstrakurikuler.
Waktuyangditentukanolehsekolahadalah
setiapjumatdansabtu.Namuntidakmenutup
kemungkinan jika mengambilwaktu lain.
Biasanyaadabeberapaekstrakurikuleryang
mengambilwaktulatihansetelahselesaijam
pembelajaransekitarjam 4sampaijam 5
sore.
Tujuandariadanyapembinaanpeserta
didikmenurutPeraturanMenteriPendidikan
NasionalRINo 39 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Peserta Didik adalah (1)
Mengembangkanbakat,minatdankreativitas;
(2)Menetapkan kepribadian siswa untuk
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai
lingkungan pendidikan sehingga terhindar
daripengaruh negatifyang bertentangan
dengan tujuan pendidikan; (3)
Mengaktualisasikan potensisiswa dalam
pencapaianpotensiunggulansesuaibakat
danminat;(4)Menyiapkanpesertadidikagar
menjadiwarga indonesia yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormatihak-hak
asasimanusia dan rangka mewujudkan
masyarakatmadani.Haltersebutsesuai
denganpenerapanekstrakurikulerpramuka
yangdiwajibkanolehsekolahuntukdikuti
olehseluruhpesertadidikyangadadiSMAN
6Surabaya.
MenurutipendapatTimiDosenAP
UPI (2010:212) fungsi dari adanyai
pembinaanpesertadidikadalahimenambah
pengalamanu belajarpeserta didik untuki
bekal kehidupannya di masa depan.
Pembinaanipesertadidikpadaiprinsipnya
adalahuntukmengembangkaniminatidan
bakatsertamemberikanbanyakpengalaman
belajar bagipeserta didik untuk masa
depannya.Halinisesuaidenganpembinaan
yangdilakukanolehgurupembinakepada
peserta didik di masing-masing
ekstrakurikuleri.Baikpada saatmengikuti
lomba atau tidak otomatis peserta didik
memilikibanyakpengalamandalam bekerja
samadenganteman-temannya.
3. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan
ekstrakurikulerberbasisinterestgroupinguntuk
meningkatkanprestasipesertadidikdiSMAN6
Surabaya
Implementasi suatu kegiatan
tentunya tidaklah mudah karena banyak
faktoryangmempengaruhi.Begitupundalam
pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler yang meraih
prestasitentuterdapatkendala-kendaladi
dalamnya.Pesertadidiktentumembutuhkan
motivasidalam melakukansetiapaktivitas
ekstrakurikuleryangmerekaambil.Motivasi
merupakan dorongan mental yang
menggerakkandanmengarahkanperilaku
manusiatermasukperilakusiswa(Dimyati
dan Mujiono,2012;23).MenurutDimyati
(2012:23) Ada beberapa faktor yang
menimbulkan adanya kendala yaitu,(1)
Sarana dan prasarana;(2)Pengelolaan
kegiatanadanyakecenderungankoordinasi
yangkurangbaik;(3)Kurangresponsive
peserta didik dalam mengikutikegiatan
ekstrakurikuler;(4)Tidak ada kerjasama
yangbaikantarakepalasekolah,guru,dan
daripihak peserta didik,serta (5)tidak
adanya tanggung jawab.Halinisesuai
dengan kendala yang ada diSMAN 6
Surabayadalam haliniSMAN 6memiliki
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kendaladalam halsaranadanprasarana.
Sekolah memiliki wilayah yang sempit
sehingga kekurangan tempat karena
ekstrakurikuler yang ada di SMAN 6
Surabayainicukupbanyak.selainitusetiap
ekstrakurikuler juga mengalami kendala
dalam halwaktu latihan,karena sekolah
hanyamemberikanwaktusabtudanminggu
untuksetiapekstrakurikulersehinggaada
beberapa ekstrakurikuleryang mengambil
waktulatihansetelahjam pelajaranselesai
akibatnyapesertadidikpulangmalam ke
rumahmereka.
Kendala dalam hal sarana dan
prasaranamerupakanhalklasikyangsering
dialamisekolah.Namun adajugakendala
lainyaitumengenaibiaya.MenurutKotoula
(2017:356) penentuan biaya akan
mempengaruhiaktivitas ekstrakurikulerdi
sekolah tersebut.Sekolah sendirihanya
memberikanbiayauntukpelatihhanyauntuk
sekali pertemuan sedangkan kalau
ekstrakurikulertersebuthendak mengikuti
lombaharusadalatihanyangintensifkarena
ituharusmembayarpelatihsesuaidengan
jumlahpertemuanyangdilakukan.
Suatu lembaga pendidikan yang
efektifdan efisien merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki kualifikasi
melaksanakan seluruh kegiatan dengan
maksimal, mengurangi sesuatu yang
mungkin menjadi kendala dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
MenurutLehenburg(2010:2)bahwadalam
menjalankan ekstrakurikulersekolah pasti
terjadimasalah karena itu sekolah perlu
memilikicarakhususuntukmengatasinya.
Dalam kegiatanekstrakurikulerdiSMAN6
Surabayadidapatiadabeberapakendala
yaitu:
a. Keterbatasansaranadanprasarana
b. Waktu pelaksanaan latihan
ekstrakurikuler
c. Kendalabiayaketikahendakmengikuti
lomba
4. Usaha yang dilakukan sekolah untuk
mempertahankan eksistensi kegiatan
ekstrakurikuler
Keberhasilan dari usaha yang
dikerjakan antara kepala sekolah,guru,
pembina dan pelatih serta peserta didik
merupakan pencapaian yang baik yang
menghasilkan banyak prestasi dan
penghargaan. Menurut Inriyai (2016:5)
denganterakomodasinyapotensisiswamaka
akantumbuhrasatanggungjawabpeserta
didik sebagai bagian dari pelayanan
masyarakat.MenurutTohirin (2011:151)
prestasibelajarmerupakansesuatuhalyang
sudah diperoleh peserta didik sesudah
melakukankegiatanbelajar.Halinisesuai
dengan strategi sekolah yang mampu
memberikanhasilyangterbaikuntuksekolah
denganmeraihprestasidiberbagaibidang
kegiatanekstrakurikuler.Haliniterjadimelalui
hasilkerjasamayangbaikantarakepala
sekolah,gurupembina,pelatihdanpeserta
didik.Haliinijugasesuaidenganpendapat
Kirsch(2013:12)bahwaharusadanyakerja
samayangbaikantaraguru,kepalasekolah
untuk mengembangkan ekstrakurikuler
sehinggaberdampakbaikbagipesertadidik
disekolah.MenurutAbruzzo (2016:259)
dalamjurnalnyamenunjukkanbahwaadanya
hubungan partisipasi ekstrakurikuler
mempengaruhi partispasi peserta didik
menjadilebihmeningkat.
Prestasibelajardapatdilihatmelalui
skoratauangkayangmenunjukkannilaidari
setiap mata pelajaran yang
menginterpretasikan pengetahuan,
keterampilan yang diperoleh peserta didik
dandapatmendapatkannilaimenggunakan
testerhadapmatapelajaranterlebihdahulu.
Prestasi yang dimaksudkan adalah
keberhasilanyangdicapaiolehpesertadidik
dariSMAN 6 Surabaya inimerupakan
prestasinon akademik dimasing-masing
ekstrakurikuleryang dikuti.Prestasiyang
diraih SMAN 6 Surabaya adalah meliputi
prestasi akademik dan non akademik.
PrestasinonakademikSMAN 6Surabaya
adalahdalambidangekstrakurikuler.Prestasi
nonakademikmenurutpendapatMulyono
(2008:188) merupakan kemampuan atau
prestasiyang dicapaipeserta didik dari
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kegiatan di luar jam pelajaran yakni
ekstrakurikuler. Karena kegiatan
ekstrakurikulerinidilaksanakandiluarjam
pelajaran.Pendapatinisesuaidenganapa
yang ada diSMAN 6 Surabaya bahwa
terdapatberbagaipenghargaan diruang
administrasisekolah,inimembuktikanbahwa
sekolahtelahmemilikibanyakprestasi.
Dalam rangka mempertahankan
eksistensi ekstrakurikuler di SMAN 6
Surabaya,sekolahberkoordinasidenganbaik
denganparaorangtuapesertadidikdan
denganpesertadidikitusendiri.Melaluihal
iniekstrakurikuler disekolah SMAN 6
Surabaya tetap terus berjalan dan aktif
mengikutilomba-lombayangada.
Pesertadidiksendiriberperanaktif
dalam menjalankan ekstrakurikuler yang
merekaikuti.MenurutArumdani(2018:2)
rasapercayadirisiswadapattumbuhkarena
adanyapengakuandarilingkunga.Karenaitu,
upayayangmerekalakukanadalahsetiap
tahunajaranbarumelaluiOrganisasiIntra
Sekolahmerekaberusahamempresentasikan
setiapekstrakurikulermasing-masingkepada
pesertadidikbarusehinggaekstrakurikuler
selaluadaanggota-anggotabaruyangakan
terus melanjutkan setiap kegiatan dalam
ekstrakurikuler.Jadisetiap tahun adanya
sistemestafet.
MenurutRasyono(2016:44)potensi
yang tinggidariiklim kompetisimembuat
keberadaan ekstrakurikuler di sekolah
sebagailumbung atletpelajardan harus
dikeloladenganbaik.Adapunupayayang
dilakukanuntuktetapmenjagakekonsistenan
keberlangsungankegiatanekstrakurikulerdi
SMAN6Surabayameliputi:
a. Sekolahmenjalinkoordinasiyangbaik
denganorangtuamurid
b. Setiap ekstrakurikuleryang berprestasi
ataumenangperlombaanfotopeserta
didik yang menang akan dimasukkan
dalamkalendersekolah
c. Adanyalatihanyangberkelanjutan
d. Adanyasistem estafetdaripesertadidik
seniorkepadapesertadidikjunior.
e. Ekstrakurikulerharusmemilikiprestasi.
SIMPULAN
Berdasarkan paparan data dan
pembahasanmakakesimpulandaripenelitianini
sebagaiberikut:
1. Perencanaankegiatanekstrakurikulerdalam
perspektif interest grouping untuk
meningkatkanprestasinonakademikpeserta
didik SMAN 6 Surabaya meliputi
perencanaanawalyangdimulaiolehminat
pesertadidiksendiri.Untukmengadakansatu
kegiatanekstrakurikulerdiSMAN6Surabaya
dimulaiolehsekelompoksiswayangmemiliki
minat yang sama di satu bidang
ekstrakurikuler melalui OSIS. Mereka
menyampaikanhalitukepadagurudanakan
disampaikan dalam rapat sekolah yang
diadakansetiapawaltahunajaranbaru.Jika
ekstrakurikuler yang diajukan memenuhi
syaratmakaakandijalankan.Adapunsyarat
adanya agar ekstrakurikuler tersebut
dijalankanadalahmemilikianggotaminimal
20siswa.Selainituperencanaandilakukan
olehsetiapekstrakurikulerketikamengikuti
lomba adapun hal-hal yang mereka
persiapkan adalah pelatih,biaya,tempat
latihan dan waktu latihan. Sekolah
memberikan waktu khusus untuk
ekstrakurikuler adalah jumatdan sabtu.
Selainituuntukekstrakurikuleryangmau
mengadakanlatihansetelahjam pelajaran
selesaijugadiperbolehkan.
2. Pembinaan kegiatan ekstrakurikulerdalam
perspektif interest grouping untuk
meningkatkanprestasiknonakademikpeserta
didik adalah dengan cara masing-masing
ekstrakurikulermemilikigurupembinadan
pelatih. Guru pembina membantu
mengkoordinirkegiatansetiapsiswaketika
hendak mengikuti lomba-lomba dan
memberikan penilai ke dalam raport
berdasarkanhasilatauprestasiyangpeserta
didikdapatkanmelaluipengamatanpelatih.
Selainitu,pelatihjugaberperanlangsung
untuk melakukan pembinaan ketika
pelaksanaan kegiatan seperti membina
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latihan peserta didik setiap minggu.
Pembinaanyangdilakukanbertujuanuntuk
melatihkarakterpesertadidikuntuklebih
disiplindanbekerjasamadenganbaikdi
dalammasing-masingekstrakurikuler.
3. Kendalayangdihadapidalam menjalankan
kegiatanekstrakurikuleruntukmeningkatkan
prestasinon akademik adalah pertama,
sekolahmemilikiketerbatasansaranadan
prasaranakarenalingkunganatauwilayah
sekolahcukupsempit.Kedua,jikamengikuti
kegiatan di luar atau lomba-lomba
keterbatasan biayauntukmembayarpelatih
karena harus ada latihan secara intensif
sedangkansekolahhanyamembiayaipelatih
untuk sekalipertemuan dalam sebulan.
Ketiga,jadwallatihan.Halk inimenjadi
kendalakarenasekolahmemberikanwaktu
latihan jumatdan sabtu,namun karena
ekstrakurikuler di SMAN 6 Surabaya
jumlahnyabanyakmakaketerbatasanwaktu
dantempatuntuklatihan.
4. Usaha yang dilakukan dalam
mempertahankan eksistensi kegiatan
ekstrakurikuler dalam perspektif interest
groupinguntukmeningkatkanprestasinon
akademik peserta didik adalah sekolah
melakukankerjasamayangbaikdengan
orang tua murid,kepala sekolah,guru,
pelatihdanpesertadidik.Dalamhaliniketika
adakegiatanekstrakurikuleryanghendak
mengikutilomba-lombamakaakandidukung
sepenuhnyaolehsekolahsehinggasetiap
ekstrakurikulertetapberjalan.Selainitudari
pihakpesertadidikterusmelakukansistem
estafetantarayangsudahmaululus(kelas
XI)kepadapesertadidikbaru(kelasX)
sehinggasetiapekstrakurikulertetapberjalan.
Selainitudaripihakwakilkepalasekolah
bidangkesiswaansetiapekstrakurikuleryang
meraihprestasiakandipasangfotonyapada
kalendertahunansekolah.Halinimenjadi
kebanggaan peserta didik itu sendiri
sehinggamerekaterusberprestasi.
SARAN
Berdasarkankesimpulandiatasmakahal
yangdapatmenjadisarandaripenelitiantentang
implementasi kegiatan ekstrakurikuler dalam
perspektifinterestgroupinguntukmeningkatkan
prestasinonakademikpesertadidikSMAN 6
Surabayaadalahsebagaiberikut:
1. Bagi kepala sekolah sebaiknya segera
membuatperencanaan yang ditetapkan d
iawal tahun sehingga mempermudahkan
ketika ada eventatau perlombaan yang
hendakdikutiolehsekolahuntuksetiapjenis
ekstrakurikuler.
2. Bagi wakil kepala sekolah sebaiknya
membantudalam pembuatanperencanaan
yangmelibatkanseluruhstakeholdersekolah
yangmeliputikepalasekolah,wakilkepala
sekolahdanstaf,gurupembinadanpelatih
sertapesertadidik.
3. Bagiguru pembina sebaiknya membantu
pesertadidikdanmembuatpengorganisasian
yang efektifuntuk bagian ekstrakurikuler
masing-masing.
4. Bagipesertadidiksebaiknyatetapsemangat
dan disiplin serta konsisten dalam
menjalankansetiapprogram ekstrakurikuler
masing-masing dan tetap berusaha agar
terusberprestasikhususnyanonakademik.
5.Bagipenelitilaindapatdigunakansebagai
bahan rujukan dalam membuat laporan
berkaitandenganpeningkatanprestasinon
akademikmelaluiekstrakurikuler
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